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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dasar sebuah keluarga dalam Islam adalah ikatamhdatan
perkawinan. Perkawinan merupakan kebutuhan fitri setiap manuysing
memberikan banyak hasil yang penting di antarampakumembentuk sebuah
keluarga® Perkawinan ditujukan untuk selama hidup dan ketiaha bagi
pasangan suami istri yang bersangkdtddalam kenyataannya terkadang
perkawinan tidak mampu dipertahankan dan berakbingdn perceraian
dalam hal ini suami menjatuhkan talak. Kata taladrupakanisim masdar
dari katatallaga-yutalliqu-tatligan jadi kata ini semakna dengan kéahliq
yang bermaknairsal" dan ‘tarku’ yaitu melepaskan dan meninggalkan.

Abul A'la Maududi mengatakan, salah satu prinsikunu perkawinan
Islam adalah bahwa ikatan perkawinan itu harusrkiyz¢ sedapat mungkin.
Oleh karena itu, segala usaha harus dilakukanmayaekutuan tersebut dapat
terus berlangsung. Namun, apabila semua haraparkaah sayang telah
musnah dan perkawinan menjadi sesuatu yang memddadrayuntuk
kepentingan mereka dan kepentingan masyarakat, perkegsahan di antara

mereka boleh dilakukan. Islam memang berusaha umemkguatkan ikatan
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perkawinan, namun berbeda dengan ajaran agama Isiam tidak
mengajarkan bahwa pasangan perkawinan itu tida&t dfypisahkan lagi. Bila
pasangan tersebut telah benar-benar rusak daméitgertahankannya malah
akan menimbulkan penderitaan berkepanjangan balyiakbelah pihak dan
akan melampaui ketentuan-ketentuan Allah, ikatarh@rus dikorbankan. Itu
berarti pintu perceraian harus dibuka, walaupuaktiselebar yang dilakukan
negara Rusia, Amerika, dan sebagian negara Barat.

Meskipun tidak ada ayat al-Qur'an yang menyuruhu ateelarang
melakukan talak yang mengandung arti hukumnya mubamun talak itu
termasuk perbuatan yang tidak disenangi Nabi Sa.ittl mengandung arti
perceraian itu hukumnya mubah. Adapun ketidaksearatNpbi Saw kepada
perceraian itu terlihat dalam hadisnya dari Ibnuadmenurut riwayat Abu

Daud, Ibnu Majah dan disahkan oleh Al-Hakim, salddhi:
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Artinya: Ibnu Umar ra., mengatakan: Rasulullah Sabersabda:
perbuatan halal yang sangat dibenci oleh Allahhiaédak
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah dan disahkan oleh al-
Hakim)

Fuad Said mengemukakan bahwa perceraian dapati tégjagan cara:

talak, khulu', fasakh, li‘an dan ila‘ Oleh sebab itu menurut Mahmud Yunus
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Islam memberikan hak talak kepada suami untuk nmraika@® isterinya dan
hak khulu' kepada isteri untuk menceraikan suaminya danfas&khuntuk
kedua belah pihak. Dengan demikian maka yang meskaruperkawinan dan
menyebabkan perceraian antara kedua suami isati telak, khulu', fasakf

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesfgerceraian berarti perpisahan
atau perpecahahlslam melarang perceraian yang bisa merobohkadi-sen
sendi keluarga dan menyebarkan aib-aibnya, meleamaké&satuan umat dan
membuat perasaan mendendam serta mengkoyak-kayakkéehormatar®
ltulah sebabnya pada masyasrakat adat Dayak |pabjla seorang istri atau
suami mengajukan cerai, hal itu dibolehkan asalganatau suami bersedia
membayar imbalan berupa suatu barang yang disskbuah tajau tambah
sisik nasi oleng berdsBenda ini harganya cukup mahal untuk ukuran suku
Dayak Iban. Dengan kata lain, dalam perspektif miadsat adat Dayak Iban
bahwa seorang istri atau suami yang mengajukan tgogeai, hal itu
menunjukkan bahwa istri atau suami bersedia menntsgguatu yang sangat
berharga dalam ukuran masyarakat tersebut.

Menariknya masalah ini diteliti adalah karena mgskiimbalan yang
harus dibayar cukup besar, namun perceraian padgasrakat adat Dayak

Iban masih saja terjadi. Berdasarkan keterangaelat mendorong penulis
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memilih tema ini dengan juduAnalisis Hukum Islam tentang Cerai Gugat

Hukum Adat Dayak Iban di Kecamatan Kendawangan Katan Ketapang

. Perumusan M asalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah, makg gnenjadi
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hukum adat Dayak Iban Kecamatan Kendamakgbupaten
Ketapang tentang cerai gugat?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap hukum Badgik Iban di

Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang dalaimgceyat?

. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikit:
1. Untuk mengetahui hukum adat Dayak lban Kecamatand&eangan
Kabupaten Ketapang tentang Cerai Gugat
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap hukdat Dayak lban

di Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang.

. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan peneliti, sudah ada bebpemgditian yang
membahas persoalan talak atau perceraian. Bebpepitian tersebut di
antaranya:

1. Skripsi yang disusun oleh Siti Nur Khasanah dengaahul: Studi

Komperatif Terhadap Pendapat Imam Syafi'i dan Ibtazm Tentang



2.

Taklik Talak Kaitannya Dengan Waktu Tertentu (Waktang Akan
Datang) Menurut penyusun skripsi ini bahwa ucapan tdadilak yang
dikaitkan pada waktu akan datang maksudnya iasddik tyang diucapkan
dikaitkan denganwaktu tertentu sebagai syarat dijatuhkannya talak,
dimana talak itu jatuh jika waktu yang dimaksucailetlatang. Contohnya:
seorang suami berkata kepada isterinya: Engkaukbtstalak atau
engkau tertalak pada akhir tahun; dalam haltataknya akan berlaku
besok pagi atau pada akhir tahun, selagiempuannya masih dalam
kekuasaannya ketika waktu yanglah tiba yang menjadi syarat
bergantungnya talakApabila seorang suami berkata kepada isterinya:
Engkau tertalak setahun lagi, maka menurut pendapatHanifah dan
Malik berarti perempuannya tertalak seketika itgajuTetapiSyafii dan
Ahmad berpendapat belum berlaku sebelum waktiahun itu berlalu.
Ibnu Hazm berkata: Barang siapa berkatpabila akhir bulan datang
maka engkau tertalak atau ia menyebutkan wakteriiertmaka dengan
ucapan seperti ini tidak berarti jatuh talak bakagang ini maupun nanti
ketika akhir bulan tiba. Alasannya ialah karena di dalakQAr'andan
Sunnah Nabi tidak ada keterangan tentang jatuhadgl seperti itu atau
karena Allah telah mengajarkan kepada fatastang mentalak isteri yang
sudah dikumpuli atau yang belwikumpuli.

Skripsi yang disusun oleh Nur Kheli dengan jud@halisis Pendapat
Imam Syafi'i tentang Talak Tiga yang Dijatuhkandigkis sebagai Talak

Sunni Penyusun skripsi ini menjelaskan bahwa talak yayag dijatuhkan
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sekaligus menurut Imam Malik adalah bukan talakngusedangkan
Imam Syafi'i dan juga menurut Daud al-Zhahiriy medeng yang
demikian adalah talak sunni. Alasannya adalah badelama talak yang
diucapkan itu berada sewaktu suci yang belum dicaimgdalah talak
sunni. Menurut ulama Hanafiyah talak tiga yang tesuk talak sunni itu
adalah talak tiga yang setiap talak dilakukan dataasa suci, dalam arti
talak tiga tidak dengan satu ucapan.
Skripsi yang disusun oleh Hikmawati dengan juf@ndapat Imam Malik
Tentang Membayar Mahar Bagi Istri Yang Dicerai QabDukhul
Menurut penyusun skripsi ini bahwa menurut Imamikj&eorang suami
yang menceraikan istrinygabla dukhulmaka gugur kewajiban suami
memberimahar. Hal itu tidak tergantung dari pihak mana peraaraiu
terjadi. Akan tetapi, ulama mazhab Syafi'i dan Hahbmembedakan
antara perpisahan yang disebabkan oleh istri daipisadan yang
disebabkan oleh suami. Apabila perpisahan itu disledn oleh istri
sebelum atau sesudah terjadi senggama, maka getpunuts mahar.
Apabila penyebab perpisahan tersebut dari pihaknsuaaka maharnya
tidak gugur

Metode istinbat hukum Imam Malik yaitu kitabullah, sunnah
Rasul, amal ulama Madinah (ijma ahli Madinalgjyas, maslahat
mursalahatauistihsan Dalam hubungannya dengan gugurnya kewajiban
suami membayamahar maka Imam Malik menggunakan metode

istinbathhukum Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 237.



Berdasarkan telaah pustaka yang telah disebutkaatasi, maka
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumm®erbedaannya yaitu
penelitian yang telah dijelaskan tersebut belum guegkapkan cerai gugat
dalam hukum adat Dayak Iban dan akulturasi antataurh Islam dengan

hukum adat Dayak Iban di Kecamatan Kendawangan fabo Ketapang.

E. Metode Pendlitian

Metode penelitan bermakna seperangkat pengetabntmg langkah-
langkah sistematis dan logis dalam mencari datay ya@rkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diarkbgimpulan dan selanjutnya
dicarikan cara pemecahannya. Penelitian ini terkngsnelitian lapangan
(field research, yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejamig atau
peristiwa-peristiva yang terjadi pada kelompok rmaaakat’® Tujuan
penelitian ini adalah untuk mempelajari keadaanusuait sosial yang dalam
hal ini adalah hukum adat Dayak Iban tentang agugat yang memasukkan
adanya akulturasi antara hukum Islam dengan hukdat Bayak lban di
Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang.

1. Sumber Data
a. Data Primer, yaitu data yang langsung yang sedgraroleh dari
sumber data oleh peneliti untuk tujuan yang khiusu¥ Data yang
dimaksud adalah hasil wawancara dengan para tolagyarakat dan

beberapa orang yang secara langsung melakukan gagat Para

Ygyharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktékarta: Rineka
Cipta, Cet. I, 1998, him. 15

Ywinarno SurahmadPengantar Penelitian-Penelitian lImiah, Dasar Metodeknik
Edisi 7, Bandung: Tarsito, 1989, him. 134-163.



tokoh masyarakat (H. Zainuna, H. Bandi dan H. ZaB¢berapa
orang yang secara langsung melakukan gugat cecai Rame, Edi,
Undut, Alaw dan Kak Pesah).

Data Sekunder, yaitu dokumen-dokumen/buku-buku skEbagainya
yang mendukung data primer, di antaranya: Hammuxdah Al'ati,
The Family Structure In IslamTerj. Anshari Thayib, " Keluarga
Muslim"; Ibrahim Amini, Principles of Marriage Family EthigsTer.
Alwiyah Abdurrahman,’Bimbingan Islam Untuk Kehidupan Suami
Istri"; Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan IndonesiaZakiah
Daradjat, Ilmu Figh, Jilid 2; Abul A'la Maududi,The Laws of
Marriage and Divorce in IslamTerj. Achmad Rais, "Kawin dan Cerai
Menurut Islam”; Al-Hafidz ibn Hajar al-AsqalariBulug al-Marram,
Terj. Salim Bahreisy dan Abdullah Bahreisy; FuaddSBerceraian
Menurut Hukum IslaimmMahmud YunusHukum Perkawinan dalam
Islam Syekh Muhammad Alwi al-MalikiAdab al-Islam fi Nidham al-
Usrah, "Sendi-Sendi Kehidupan Keluarga Bimbingan BagioBGa

Pengantin”, Terj. Ms. Udin dan Izzah Sf. dan laim]

2. Metode Pengumpulan Data

a.

I nterview (wawancar a)

Wawancara ini menggunakamowball samplingyaitu teknik
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecilinukgan
membesar. lbarat bola salju yang menggelinding ykmga-lama

menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tipildn satu



atau dua orang, kemudian dua orang ini disuruh fterteman-
temannya untuk dijadikan sampel. Begitu seterussglaingga jumlah
sampel semakin banyak.

Wawancara atainterview adalah percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua belahalp yaitu
pewawancara irfterview) dan yang memberikan jawaban atas
pernyataan itd* Adapun pihak-pihak yang dimaksud adalah :

1) Paratokoh masyarakat (H. Zainuna, H. Bandi daddth).
2) Beberapa orang yang secara langsung melakukan cgigatUcu
Rame, Edi, Undut, Alaw dan Kak Pesah).
b. Observasi

Observasi adalah metode penelitian dengan pengagatey
dicatat dengan sistematik fenomena-fenomena yarsglidiki.'®
Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan reasie non
partisipan, dalam hal irebserver(peneliti) tidak masuk dalam obyek
penelitian, bahkan tinggal di luar, di sini peneitak perlu tinggal
bersama-sama dengan orang-orang yang diobseobssiryees

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenénahal

atau variabel yang berupa catatan, transkip, skt kabar, majalah,

¥SugionoMetode Penelitian Bisni®andung: Alfabetha, 2003, him. 78.
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*Sutrisno HadiMetodologi Researghjilid 1, Yogyakarta: Andi, 2002, him. 136
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prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagdiriyalam hal ini penulis
menggunakan dokumentasi yang langsung diambil adoyek
pengamatan (dokumentasi dari Kecamatan Kendawalighopaten
Ketapang). Dokumentasi yang dimaksud di antaradg&umentasi
dari kepala adat dan dokumentasi dari kepala desa.
3. Metode Analisis Data
Data hasil penelitian yang telah terkumpul kemudikenalisis
dengan metode deskriptif analisis. Metode ini dipgan dengan cara
menganalisis dan menggambarkan pelaksanaan ceyai dalam hukum
adat Dayak Iban dan analisis hukum Islam terhadd&urh adat Dayak

Iban di Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas litpab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara
global namun integral komprehensif dengan mematdr belakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustakaod®ee penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang perceragmgymeliputi

definisi perceraian, macam-macam perceraian, akildaim perceraian.

®Suharsimi Arikuntopp.cit.,hlm. 206
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Bab ketiga berisi perceraian dalam hukum adat Délyak Kecamatan
Kendawangan Kabupaten Ketapang yang meliputi sekiégarah masyarakat
Dayak Iban dilihat dari segi sosial, agama, ekonoperceraian menurut
hukum adat Dayak Iban, sebab-sebab terjadinya maéace dan akibat
hukumnya menurut hukum adat Dayak Iban.

Bab keempat berisi analisis hukum Islam tentangiaprgat terhadap
hukum adat Dayak Iban di Kecamatan Kendawangan fa&bo Ketapang
yang meliputi analisis hukum adat Dayak Iban KedamaKendawangan
Kabupaten Ketapang tentang cerai gugat, analis¢erhuslam tentang cerai
gugat dalam hukum adat Dayak Iban di Kecamatan &gadgan Kabupaten
Ketapang

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.



